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 Kinerja guru pengabdi merupakan salah satu hal pendukung tujuan pendidikan 

pondok pesantren untuk tetap relevan, kompetitif, dan berorientasi pada 

pembentukan karakter santri yang unggul. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kinerja guru pengabdi berdasarkan adaptasi kerja, prestasi kerja, 

dan kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi, melibatkan guru pengabdi sebagai informan utama. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adaptasi kerja berbasis nilai-nilai pesantren, 

seperti keikhlasan, kesederhanaan, dan ukhuwah islamiyyah, menjadi fondasi 

dalam melaksanakan tugas. Prestasi kerja tercermin dari keberhasilan guru 
membimbing santri secara akademik dan spiritual. Kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh motivasi spiritual, hubungan kerja yang harmonis, serta lingkungan kerja 
yang mendukung, meskipun ihsan yang diterima tidak mencukupi secara 

material. Kesimpulannya, efektivitas kinerja guru pengabdi terwujud melalui 
sinergi adaptasi terhadap nilai-nilai pesantren, pencapaian prestasi kerja, dan 

kepuasan yang bersumber dari faktor spiritual dan lingkungan kerja. Penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya memperkuat dukungan material dan non-
material untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan guru pengabdi di 

pondok pesantren. 

Kata Kunci: 

Efektivitas kerja 

Pesantren 

Adaptasi kerja 
Prestasi kerja 

Kualitatif 

 
© 2024 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0) 

Corresponding Author: 

Lina Mahardiana,   
Universitas Tadulako 

Email: Lina.Okey@yahoo.co.id 

 

Pendahuluan 

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis agama di Indonesia, memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk karakter dan akhlak generasi muda (Firmansyah, 2021; Resky & Suharyat, 2023; 

Riyanti & Usumah, 2023). Di era modern, pondok pesantren tidak hanya dituntut untuk mempertahankan nilai-

nilai agama, tetapi juga harus beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Amin, 2021); 

(Astuti et al., 2023; Daryanes et al., 2022). Pondok Pesantren Al-Istiqomah Ngatabaru menjadi contoh nyata 

dari upaya pendidikan berbasis agama yang mencoba menyeimbangkan tradisi dan inovasi modern. Namun, 

dalam pelaksanaannya, keberhasilan misi pendidikan ini sangat bergantung pada kualitas guru yang berperan 

sebagai ujung tombak dalam mengajar, membimbing, dan membentuk peserta didik. 

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi para guru pengabdi di pondok pesantren tidaklah ringan (Musdalifah, 

2021; Ruslin, 2023). Guru non-pegawai teta yang kerap mendominasi lembaga seperti ini, sering kali 
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menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas pendidikan, tuntutan kerja yang tinggi, serta minimnya 

kepastian status dan kesejahteraan. Dalam konteks ini, tantangan untuk memberikan pendidikan berkualitas 

semakin besar karena para guru juga harus berinovasi di tengah keterbatasan yang ada. Oleh karena itu, penting 

untuk memperkuat peran dan posisi guru di pondok pesantren, seperti di Pondok Pesantren Al-Istiqomah 

Ngatabaru, agar mampu menjawab kebutuhan zaman sekaligus menjaga identitas keagamaan lembaga tersebut. 

Menilai efektivitas kerja guru pengabdi di pondok pesantren merupakan langkah penting karena mereka 

adalah pilar utama yang menopang kualitas pendidikan berbasis agama (Zakiyyah, 2020). Guru pengabdi tidak 

hanya menjalankan tugas mengajar, tetapi juga membimbing moral dan spiritual santri, yang merupakan inti 

dari pendidikan di pesantren (Irwansyah, 2024). Di tengah tantangan seperti keterbatasan fasilitas, status sebagai 

guru non-pegawai tetap, serta beban kerja yang kompleks, efektivitas kerja mereka sangat memengaruhi 

keberhasilan sistem pendidikan pesantren. Penilaian terhadap efektivitas kerja ini membantu mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam kinerja mereka, sekaligus memberikan landasan bagi perbaikan kebijakan untuk 

mendukung profesionalitas dan kesejahteraan guru. 

Keberhasilan sistem pendidikan di pondok pesantren sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru pengabdi 

untuk beradaptasi, meraih prestasi, dan merasakan kepuasan dalam bekerja (Rahmawati, 2022). Adaptasi kerja 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan perkembangan zaman, termasuk 

penggunaan teknologi atau pendekatan yang relevan bagi santri (Wanda, 2024). Prestasi kerja yang tinggi 

mencerminkan dedikasi dan kompetensi guru dalam mendidik santri (Abidin et al., 2024), sementara kepuasan 

kerja menjadi faktor motivasi yang mendorong keberlanjutan kinerja positif (Sulaeman & Surahman, 2022). 

Ketiga aspek ini saling terkait dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan berdaya saing, 

sehingga penilaian terhadapnya sangat krusial untuk memastikan pondok pesantren tetap relevan dan mampu 

mencetak generasi yang unggul. 

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian dalam sistem pendidikan pondok pesantren adalah kurang 

optimalnya kinerja guru pengabdi yang dapat berdampak langsung pada kualitas pembelajaran santri. Guru 

pengabdi sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas, beban kerja yang tinggi, dan 

status mereka sebagai tenaga non-pegawai tetap yang belum mendapatkan perhatian memadai dalam hal 

kesejahteraan. Akibatnya, potensi yang dimiliki guru pengabdi tidak sepenuhnya tersalurkan, yang berimplikasi 

pada kurang maksimalnya proses pembelajaran. Fenomena ini menimbulkan tantangan serius bagi pesantren 

untuk tetap mampu memberikan pendidikan berkualitas sekaligus menjaga identitas sebagai lembaga 

pendidikan berbasis agama. 

Dalam konteks ini, memahami bagaimana adaptasi kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja memengaruhi 

kinerja guru pengabdi menjadi hal yang sangat penting. Adaptasi kerja memungkinkan guru untuk menghadapi 

perubahan, seperti tuntutan integrasi teknologi dalam pembelajaran atau pengelolaan kurikulum berbasis 

modern (Irwansyah, 2024). Prestasi kerja, yang mencerminkan tingkat keberhasilan guru dalam menjalankan 

tugasnya, menjadi indikator penting dari kualitas pendidikan yang mereka hasilkan (Nurhikmah et al., 2024). 

Sementara itu, kepuasan kerja memiliki dampak langsung terhadap motivasi dan komitmen guru dalam 

menjalankan tugasnya secara optimal (Afuan et al., 2023). Dengan memahami hubungan ketiga faktor ini, 

pondok pesantren dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja guru pengabdi, 

sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Efektivitas kerja mengacu pada sejauh mana seseorang dapat mencapai tujuan kerja secara efisien dan 

produktif sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Fitriani, 2022). Dalam konteks pondok pesantren, 

efektivitas kerja guru pengabdi menjadi tolok ukur penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

dan pembinaan santri (Hidayatullah, 2024). Indikator seperti adaptasi kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja 

memiliki relevansi yang kuat dalam mencerminkan efektivitas tersebut. Adaptasi kerja menunjukkan 

kemampuan guru untuk berinovasi dan merespons perubahan, seperti integrasi teknologi dan metode 

pembelajaran modern, yang semakin dibutuhkan di era digital. Prestasi kerja mencerminkan hasil nyata dari 

dedikasi dan kompetensi guru dalam mendidik santri, sedangkan kepuasan kerja menjadi faktor yang 

memotivasi mereka untuk terus meningkatkan kinerja. Ketiga indikator ini, yang saling berhubungan, 

memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana efektivitas kerja dapat mendukung tujuan 

pendidikan pondok pesantren untuk tetap relevan, kompetitif, dan berorientasi pada pembentukan karakter 

santri yang unggul (Firman, 2024; Fitri, 2022; Maski, 2022). 

Penelitian oleh Sukana (2024) menemukan bahwa adaptasi kerja guru dalam menghadapi perubahan 

kurikulum memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya di lembaga 

pendidikan berbasis agama. Selain itu, penelitian oleh (Sari et al., 2024) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 

guru berkontribusi secara positif terhadap motivasi mereka dalam mengajar, terutama di lingkungan dengan 

keterbatasan fasilitas. Penelitian lain oleh Mustofa et al., (2024) menunjukkan bahwa prestasi kerja guru tidak 
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hanya bergantung pada kompetensi, tetapi juga pada dukungan kelembagaan dalam bentuk pelatihan dan 

pengelolaan kesejahteraan. Kajian-kajian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan aspek adaptasi, prestasi, 

dan kepuasan kerja dalam menganalisis efektivitas guru, yang sangat relevan dalam konteks pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan berbasis agama yang menghadapi tantangan modernisasi. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kerja 

guru, seperti adaptasi kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja, sebagian besar studi tersebut lebih berfokus pada 

institusi pendidikan formal atau sekolah umum. Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi efektivitas kerja 

guru pengabdi di pondok pesantren, terutama dalam menghadapi tantangan modernisasi dan keterbatasan 

status sebagai non-pegawai tetap, masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara 

komprehensif hubungan antara ketiga indikator tersebut dalam konteks pondok pesantren yang memiliki ciri 

khas kurikulum berbasis agama. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mendalam dan spesifik 

untuk memahami bagaimana adaptasi, prestasi, dan kepuasan kerja guru dapat saling memengaruhi dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan di lingkungan pesantren, khususnya dalam menjawab tuntutan 

era modern. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas kerja guru pengabdi di pondok pesantren dengan 

menilai pengaruh adaptasi kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja mereka secara keseluruhan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru pengabdi dalam 

menjalankan tugasnya di tengah keterbatasan fasilitas dan status sebagai non-pegawai tetap, serta bagaimana 

ketiga indikator tersebut dapat saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola pondok pesantren untuk 

meningkatkan kinerja guru pengabdi sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan berbasis agama 

yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam efektivitas kinerja guru 

pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru, dengan fokus pada adaptasi kerja, prestasi 

kerja, dan kepuasan kerja. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

pengalaman, pandangan, dan persepsi para guru pengabdi dalam menjalankan tugas mereka di tengah 

tantangan lingkungan modern pesantren. Metode ini juga membantu menggali dimensi sosial dan emosional 

yang mungkin tidak terungkap melalui pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru, yang dikenal sebagai lembaga 

pendidikan berbasis agama dengan pendekatan modern. Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan berbasis agama 

yang mengadopsi pendekatan modern, sehingga memberikan gambaran kontekstual mengenai tantangan dan 

efektivitas kerja guru pengabdi dalam lingkungan pesantren yang dinamis. Subjek penelitian adalah guru 

pengabdi yang bertugas di pesantren ini, baik yang mengajar mata pelajaran umum maupun agama. Guru 

pengabdi dipilih karena mereka memainkan peran penting dalam pembelajaran, namun sering menghadapi 

keterbatasan fasilitas, beban kerja tinggi, dan status yang kurang pasti. Subjek penelitian dipilih secara purposive 

untuk memastikan data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah guru pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru, 

yang dipilih secara purposive untuk memastikan relevansi data dengan fokus penelitian. Informan mencakup 

guru yang mengajar mata pelajaran agama dan umum, dengan latar belakang pengalaman kerja yang beragam, 

mulai dari guru baru hingga yang telah lama mengabdi. Kriteria pemilihan informan meliputi status mereka 

sebagai guru non-pegawai tetap, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta partisipasi dalam program 

pengembangan yang diselenggarakan oleh pesantren. Selain itu, kepala pesantren dan pengelola pendidikan 

turut diwawancarai sebagai informan kunci untuk memberikan perspektif kelembagaan mengenai kinerja dan 

tantangan yang dihadapi guru pengabdi. Peneliti memastikan variasi dalam karakteristik informan, seperti usia, 

jenis kelamin, dan pengalaman kerja, guna memperoleh data yang komprehensif dan mendalam terkait adaptasi 

kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja dalam konteks pesantren modern. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman guru pengabdi terkait adaptasi 

kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja mereka. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara 

langsung interaksi dan dinamika pengajaran di pesantren. Studi dokumentasi melibatkan analisis dokumen 

seperti laporan kegiatan pesantren, data kinerja guru, dan kebijakan terkait yang mendukung efektivitas kerja 

guru pengabdi. 
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Tahapan analisis meliputi transkripsi 

data, pengkodean, identifikasi tema, dan interpretasi temuan. Analisis tematik digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama yang berkaitan dengan efektivitas kerja guru pengabdi. Hal 

ini membantu peneliti memahami pola-pola tertentu dan mengidentifikasi hubungan antara adaptasi kerja, 

prestasi kerja, dan kepuasan kerja dalam mendukung kinerja guru. 

Untuk memastikan kredibilitas dan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

metode. Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dibandingkan untuk memastikan konsistensi 

informasi. Member checking dilakukan dengan memberikan hasil wawancara kepada subjek penelitian untuk 

dikonfirmasi keakuratannya. Selain itu, peer debriefing dengan rekan peneliti juga dilakukan untuk 

mendapatkan masukan terkait analisis data. Teknik-teknik ini bertujuan untuk menghasilkan temuan yang dapat 

dipercaya dan mendalam terkait efektivitas kerja guru pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah 

Ngatabaru. Berikut adalah tabel triangulasi untuk penelitian ini: 

Tabel 1 <Tabel Triangulasi> 

Jenis Data Sumber Data 
Metode Pengumpulan 

Data 
Tujuan 

Adaptasi Kerja Guru pengabdi, kepala 

pesantren, dokumen 

kebijakan pesantren 

Wawancara mendalam, 

observasi, studi 

dokumentasi 

Mengidentifikasi strategi 

adaptasi guru dalam 

menghadapi perubahan 

dan tantangan di pesantren 

Prestasi Kerja Guru pengabdi, laporan 

kinerja, kepala pesantren 

Wawancara mendalam, 

analisis dokumen 

Mengukur hasil kerja guru 

berdasarkan capaian 

pembelajaran dan 

kontribusi mereka di 

pesantren 

Kepuasan Kerja Guru pengabdi Wawancara mendalam, 

observasi 

Mengeksplorasi tingkat 

kepuasan guru dalam 

menjalankan tugas serta 

faktor-faktor 

pendukungnya 

Efektivitas Kinerja Guru pengabdi, siswa, 

kepala pesantren 

Wawancara mendalam, 

observasi 

Menganalisis hubungan 

antara adaptasi kerja, 

prestasi kerja, dan 

kepuasan kerja dengan 

kinerja guru 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Adaptasi Kerja Guru Pengabdi di Pondok Pesantren Al-Istiqomah Ngatabaru 

Kemampuan adaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan hidupnya (Rizandri & Fatrika, 2024). Selanjutnya ia memaparkan bahwa Kemampuan beradaptasi 

merupakan suatu perilaku yang sangat kompleks karena didalamnya melibatkan sejumlah fungsi dan 

intelektual. Misalnya: penalaran, ingatan kerja, dan belajar keterampilan makin tinggi. Fungsi dan intelektual 

di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah ini jika dihubungkan dengan adaptasi guru di Pesantren Al-

Istiqomah akan melibatkan respon mental dan perilaku sebagai bagian dari penalaran yang merupakan cara 

berpikir yang logis dengan menghubungkan fakta dari kegiatan berulang yang mereka lakukan yang mana akan 

meningkatkan ingatan kerja dan meningkatkan minat para guru pengabdi untuk belajar keterampilan yang lebih 

baik.  

Proses adaptasi kerja guru pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru berjalan relatif 

cepat karena adanya sistem pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Salah satu faktor utama adalah 

pengalaman mengajar yang sudah ditanamkan sejak para santri duduk di kelas akhir. Pelaksanaan ujian 

Amaliyatu-t-Tadris dan tanggung jawab mengajar di jam pelajaran terakhir memberikan bekal penting untuk 

membentuk jiwa pengajar sebelum mereka resmi menjadi guru pengabdi. Hal ini menunjukkan bahwa pola 

pendidikan di pesantren tidak hanya berfokus pada transfer ilmu tetapi juga pada pembentukan keterampilan 

praktis dan mentalitas seorang pendidik. 
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Kerjasama antar guru juga menjadi kunci dalam proses adaptasi. Lingkungan pesantren yang mengharuskan 

guru pengabdi tinggal bersama selama 24 jam menciptakan ruang kolaborasi dan komunikasi yang efektif. 

Seperti yang diungkapkan oleh informan kunci, Wahyudi Pratama, M.Pd.i:  

“kerjasama dan komunikasi di Pondok ini sangat baik sekali, disini para guru pengabdi tinggal bersama di lingkungan 

pondok selama 24 jam, mereka juga ditempatkan sesuai dengan penempatan bagian-bagian, dimana setiap bagian-

bagian tersebut terdiri dari beberapa orang sehingga kerjasama dan komunikasi akan berjalan efektif”. 

 Dengan pola tinggal bersama dan sistem pembagian tugas di bagian tertentu, guru senior dan junior 

memiliki kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, yang pada gilirannya mempercepat proses adaptasi guru 

junior ke dalam sistem pesantren. 

Lingkungan pesantren yang aman, nyaman, dan menjunjung tinggi nilai ukhuwah diniyah atau persaudaraan 

Islami juga berperan penting. Nilai-nilai ini menciptakan rasa kebersamaan yang kuat, sehingga para guru 

pengabdi merasa didukung secara moral dan emosional dalam menjalani tugas mereka. Suasana kondusif ini 

menjadi faktor signifikan dalam membangun motivasi dan memperkuat adaptasi kerja para guru, baik dalam 

aspek profesional maupun personal. 

Proses adaptasi ini relevan dengan teori adaptasi kerja yang menekankan pentingnya interaksi individu 

dengan lingkungan kerja yang mendukung. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, seperti studi  

Manalu & Kristianingsih (2024) yang menyoroti perlunya dukungan kelembagaan dalam adaptasi kerja, temuan 

di pesantren Al-Istiqomah menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman dan sistem asrama memberikan dukungan 

alami dalam proses adaptasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai keagamaan dapat menjadi 

alternatif yang efektif untuk mendukung adaptasi kerja, terutama di lembaga pendidikan berbasis agama. 

Prestasi Kerja Guru Pengabdi di pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru 

Prestasi kerja adalah proses melalui manaorganisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 

karyawan (Simamora et al., 2020). Apabila prestasi kerja yang dicapai guru kurang mendapat perhatian, akan 

dapat berakibat pada hal-hal yang tidak diinginkan, seperti hasil kerja guru yang tidak maksimal. Sedangkan 

penilaian prestasi kerja objektif bersifat nyata dan umumnya dapat dikuantifikasikan sebagai petunjuk prestasi 

kerja. Prestasi kerja guru merupakan perpaduan antara motivasi mengajar dan kemampuan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya atau prestasi seorang guru bergantung kepada keinginan untuk berprestasi dan 

kemampuan yang bersangkutan melakukannya (Ose et al., 2024). 

Prestasi kerja guru pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru merupakan cerminan 

dari dedikasi mereka dalam menjalankan tugas sebagai pendidik sekaligus pengelola kehidupan pesantren. 

Sebagai bagian dari tanggung jawab mereka, guru pengabdi tidak hanya menyelesaikan tugas mengajar tetapi 

juga berkontribusi dalam kegiatan lain yang menunjang operasional pesantren. Keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas ini sesuai dengan indikator prestasi kerja, yaitu kemampuan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, kualitas pengajaran, dan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pesantren. 

Kinerja para guru pengabdi didukung oleh sistem pengelolaan waktu yang baik dan kesesuaian tugas 

mengajar dengan latar belakang pendidikan mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempraktikkan 

langsung ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi dalam lingkungan nyata. 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari informan kunci, bapak Wahyudi Pratama M.Pd.i, yaitu : 

“Motivasinya bahwa di pondok ini pemberian tugas yang dimaksud disini adalah tidak hanya cukup dengan 

menyelesaikan sebuah pekerjaan itu sendiri.namun dipondok ini tugas yang diberikan adalah sebuah amanah atau 

kepercayaan yang mana yang diberikan tugas disini itu diuji, tidak hanya sebatas bagaimana bisa menyelesaikan 

pekerjaannya namun dia secara tidak langsung dia diuji, sejauh mana bersangkutan ini bisa memegang amanat dan 

kepercayaan dan dalam menjalankan tugas yang diberikan. Jadi tidak hanya sebatas bagaimana menyelesaikan 

pekerjaan disini, namun disini juga tugas yang diberikan disini adalah sebagai ujian bagi yang diberikan tugas tadi itu. 

Artinya sejauh mana dia diuji baik dari otaknya, pemikirannya, hatinya, maupun tenaganya, jadi seperti itu” 

(wawancara pada bulan desember 2018). 

Hal ini sesuai dengan teori motivasi dari McClelland mengenai motivasi berprestasi, ia menjelaskan bahwa 

motivasi berprestasi tercermin pada orientasi seseorang dalam mencapai tujuan organisasi (Bangun, 2012: 325). 

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi, akan menyukai pekerjaan yang menantang. Mereka akan 

termotivasi bila pekerjaannya dapat memberikan prestasi kepadanya. Mereka tidak percaya kepada nasib baik 

dalam mencapai sesuatu, karena segala sesuatu dapat dicapai melalui kerja keras.Mereka menyukai pekerjaan 

yang cukup sulit, menantang dan realistis. 

Kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, terutama dalam hal mengajar dibuktikan dengan 

terselesaikannya pekerjaan mereka tepat pada waktunya. Hal ini dikarenakan mereka telah memiliki jadwal 
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mengajar masing-masing. Para guru memiliki jadwal mengajar untuk diri mereka sendiri yang dibagikan oleh 

bagian TMI yang mereka tempelkan di depan lemari mereka masing-masing. Sehingga dengan adanya hal ini 

mereka akan selalu mengetahui tentang tugas mereka.  

Hal inipun sejalan dengan pernyataan informan kunci selanjutnya yaitu: 

“Untuk masalah waktu itu tergantung dari tugas yang telah diberikan masing-masing. Adapun kalau tugas secara 

keseluruhan para guru pengabdi itu bebas melakukan pekerjaannya namun ketika ada waktu, karena setiap kegiatan 

dan tugas itu memiliki batasan-batasan waktu yang telah ditentukan sehingga secara tidak langsung mereka memang 

harus menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan dan Alhamdulillah selama ini tugas-tugas dan kegiatan 

yang dilakukan di pondok ini itu selesai pada waktunya” (wawancara pada bulan desember 2018). 

Prestasi kerja guru juga diukur melalui evaluasi berkala yang dilakukan oleh pimpinan pesantren. Evaluasi 

bulanan dan dua mingguan memberikan gambaran tentang kemajuan kinerja guru, termasuk kualitas 

pengajaran dan kedisiplinan mereka. Informan kunci lain menyatakan bahwa jadwal mengajar yang diberikan 

kepada guru telah dirancang sedemikian rupa untuk memastikan kelancaran tugas dan meminimalkan 

kemungkinan penundaan. Dengan adanya evaluasi ini, pesantren dapat memantau dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada para guru untuk meningkatkan kualitas kerja mereka. 

Penelitian terdahulu oleh Rico et al., (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan dalam prestasi kerja 

dipengaruhi oleh motivasi, dukungan lingkungan kerja, dan struktur manajemen yang efektif. Temuan ini 

sejalan dengan hasil pengamatan di Pondok Pesantren Al-Istiqomah, di mana lingkungan kerja yang harmonis, 

asas ukhuwah diniyah (persaudaraan), serta sistem evaluasi yang terstruktur memberikan dampak positif pada 

pencapaian prestasi kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara sistem manajemen yang baik dan 

motivasi individu mampu mendorong guru untuk mencapai kinerja terbaik. 

Namun, tantangan yang dihadapi para guru pengabdi, seperti membagi waktu antara tugas pesantren dan 

studi akademik mereka, memerlukan perhatian khusus. Dukungan tambahan, seperti pelatihan manajemen 

waktu atau mentoring oleh guru senior, dapat menjadi strategi untuk lebih meningkatkan prestasi kerja mereka. 

Dengan mengatasi tantangan ini, diharapkan para guru pengabdi mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kontribusi mereka terhadap kemajuan pesantren secara keseluruhan. 

Kepuasan Kerja Guru Pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-Istiqomah Ngatabaru 

Kepuasan kerja sebagai sikap positif dan negatif yang dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka (Juniarta, 

2023). Sementara itu, Sutrisno et al., (2022) menyatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, dan 

kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan. 

Pondok pesantren Al-Istiqomah memiliki prinsip lima panca jiwa pondok yaitu: jiwa keikhlasan, jiwa 

kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa ukhuwah diniyyah, dan jiwa bebas. Jiwa keikhlasan merupakan dasar dari 

berdirinya pondok pesantren hingga sampai sekarang ini.Di sini para guru pengabdi tidak menerima gaji, tetapi 

mereka tetap menerima materi yang mereka sebut sebagai ihsan. Hal ini disampaikan oleh pernyataan informan 

kunci bapak wahyudi Pratama M.Pd.i yaitu: 

“Untuk imbalan ya tentu ada, yaitu imbalan pahala insya Allah, selanjutnya materi itu semacam tunjangan” 

(wawancara pada bulan desember 2018) 

Hasil wawancara dengan guru pengabdi di Pondok Pesantren Al-Istiqomah menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja mereka lebih bersifat intrinsik, yaitu didorong oleh keikhlasan dan keyakinan spiritual akan ganjaran 

pahala. Konsep ihsan yang diberikan, meskipun tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari, menjadi simbol 

penghargaan atas pengabdian mereka. Para pengabdi menyatakan bahwa tugas-tugas di pondok menjadi sarana 

untuk mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan kedewasaan mereka. Pernyataan informan kunci, 

Bapak Wahyudi Pratama, M.Pd.I., mempertegas bahwa aspek non-material seperti ilmu, pengalaman, dan 

persiapan mengajar (i’dad) menjadi faktor utama kepuasan mereka. Hal ini selaras dengan teori Robbins 

menyebutkan bahwa pekerjaan yang secara mental menantang berkontribusi pada tingkat kepuasan kerja 

(Heryanto, 2020). 

Sementara itu, gaji yang diterima oleh guru pengabdi lebih dipandang sebagai bentuk penghargaan simbolik 

daripada kompensasi materi yang sebenarnya. Informan pendukung, Bapak Syahdan, S.Pd.I., menambahkan 

bahwa kompensasi berupa uang hanyalah pelengkap dari ganjaran utama, yaitu pahala dan ilmu. Meskipun 

secara material tidak mencukupi, guru pengabdi tetap merasa puas karena melihat tugas mereka sebagai ibadah. 

Hal ini menguatkan pandangan Riyadi (2022), yang menyatakan bahwa besarnya gaji bukan jaminan kepuasan 

kerja, melainkan persepsi terhadap keadilan dan makna dari pekerjaan itu sendiri. 

“Imbalan pertama yaitu pahala, kedua ilmu, yang ketiga materi kalau ada kalau tidak ada ya Alhamdulillah.Kalau 

soal materi itu ada yang namanya ihsan, tapi kalau untuk keseharian sangat tidak cukup, tapi itu bukan di hitung gaji. 
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Kalau dulu bentuk dari “ihsan” itu dalam bentuk keperluan seperti sabun, odol, sabun cuci, gula, teh dan lain-lain 

namun sekarang di uangkan. Besarnya ihsan tersebut sesuai dengan masa pengabdiannya, yang jelas kalau mau dibilang 

gaji itu sangat tidak cukup. Makanya orang bilang tidak ada gaji dipondok”  

Hasil wawancara lainnya dengan informan kunci menyatakan:  

“ya, menurut saya mereka merasa senang menjalankan tugas mereka, mereka menikmati setiap tugas walaupun kadang 

mereka merasakan capek juga, kan manusiawi. Tapi mereka tetap melakukan tugas tersebut dengan cara terbaik 

mereka.” 

Dari hasil wawancara dapat diketahui adanya sikap positif dari alumni pondok yang menjalankan tugas 

sebagai guru pengabdi. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa mereka merasa 

senang terhadap pekerjaan dan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka.Ini disebabkan karena semua tugas 

dan tanggung jawab yang mereka dapatkan merupakan sarana untuk dapat mengembangkan diri lebih baik  

lagi. Para guru pengabdi cenderung menyukai pekerjaan mereka dimana pekerjaan tersebut memberi 

kesempatan kepada mereka untuk menggunakan keterampilan, kemampuan, serta menawarkan tugas, 

kebebasan, dan umpan balik mengenai usaha keras mereka mengerjakan tugas tersebut. Tugas dan tanggung 

jawab mereka sebagai guru pengabdi di Pesantren Al-Istiqomah mereka jadikan sebagai media untuk melatih 

keterampilan dan kemampuan mereka dengan harapan ketika selesai masa pengabdian mereka memiliki bekal 

untuk digunakan di masyarakat. Sesuai dengan pernyataan informan kunci, bapak Wahyudi Pratama, M.Pd.i,  

yaitu: 

“Yah, untuk tugas-tugas tersebut sangat baik untuk meningkatkan keterampilan mereka terutama dalam hal mengajar 

dan juga untuk kehidupan sosial. Sebelum mengajar mereka dianjurkan untuk membuat I’dad yaitu persiapan 

mengajar, sehingga dengan ini mereka dituntut untuk belajar lebih banyak sehingga bisa memberikan materi yang bisa 

diterima oleh santri.”  

Pernyataan bapak Wahyudi selanjutnya yaitu: 

“Untuk imbalan ya tentu ada, yaitu imbalan pahala insya Allah, selanjutnya materi itu semacam tunjangan, Tetapi 

ada yang lebih penting dari semua itu yaitu timbal baliknya pada guru pengabdi itu adalah berupa ilmu dan pengalaman 

tentunya, yang mana setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan pada guru pengabdi itu merupakan pembelajaran 

pada guru pengabdi tersebut, sehingga hal ini tentunya akan mengasah keterampilan dan juga pengetahuan para guru, 

karena ketika mereka mengajar otomatis mereka juga harus belaja, seperti itu.” 

Selanjutnya, untuk memperkuat pernyataan informan kunci maka dipaparkan pernyataan dari informan 

pendukung yaitu bapak syahdan sebagai berikut : 

“Imbalan pertama yaitu pahala, kedua ilmu, yang ketiga materi kalau ada kalau tidak ada ya Alhamdulillah.” 

Dari hasil wawancara dilapangan, rasa kepuasan kerja di Pondok Pesantren Ini lebih didorong kepada rasa 

menyukai pekerjaan karena memberi mereka kesempatan untuk mengasah keterampilan dan kemampuan, 

ganjaran yang mereka yakini berupa pahala yang semata-mata untuk ibadah, lingkungan kerja yang aman dan 

harmonis, serta hubungan kerja yang menyenangkan. Seperti pernyataan dari informan kunci yaitu: 

“Kalau lingkungan sendiri disini sangat damai karena menjunjung asas ukhuwah islamiyyah yang mana kami disini 

seperti layaknya keluarga.” 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Ayunasrah et al., (2022) yang menekankan pentingnya kondisi kerja 

yang mendukung dalam meningkatkan kepuasan kerja. Lingkungan kerja di pondok pesantren yang 

menjunjung asas ukhuwah Islamiyyah menciptakan suasana kekeluargaan. Penelitian oleh Putri et al., (2024) 

juga menyoroti bahwa faktor non-material seperti hubungan sosial yang harmonis dapat memengaruhi 

produktivitas kerja. Dengan demikian, hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Istiqomah konsisten dengan 

literatur sebelumnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa di lingkungan kerja berbasis nilai-nilai religius seperti pesantren, kepuasan 

kerja lebih dipengaruhi oleh aspek spiritual, sosial, dan perkembangan diri daripada kompensasi material. Hal 

ini memberikan perspektif baru bahwa pengelolaan SDM di sektor berbasis pengabdian memerlukan 

pendekatan yang berbeda dibandingkan sektor komersial. Meski demikian, penting untuk memastikan bahwa 

gaji sebagai bentuk penghargaan tetap berkeadilan dan sesuai dengan pengabdian guru. Langkah ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan guru tanpa mengubah karakter pengabdian yang mendasari sistem pesantren. 

Penelitian ini menemukan bahwa efektivitas kinerja guru pengabdi di Pondok Pesantren Modern Al-

Istiqomah Ngatabaru sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi kerja, tingkat prestasi kerja, dan kepuasan 

kerja. Kemampuan adaptasi yang tinggi memungkinkan guru pengabdi untuk menyesuaikan diri dengan budaya 

pondok, prinsip lima panca jiwa, dan tuntutan tugas yang beragam. Prestasi kerja yang dicapai tidak hanya 
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terlihat dari pencapaian akademik santri, tetapi juga dari keberhasilan dalam membangun karakter santri sesuai 

nilai-nilai keislaman. Kepuasan kerja guru pengabdi dipengaruhi oleh iklim kerja yang harmonis, dukungan dari 

lingkungan, serta motivasi spiritual seperti ganjaran pahala yang diyakini. Ketiga aspek tersebut saling 

mendukung, menciptakan kondisi kerja yang efektif, meskipun keterbatasan materi atau upah tetap menjadi 

tantangan yang mereka hadapi. 

Keterbatasan dan Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan utama penelitian ini adalah lingkupnya yang terbatas pada satu pondok pesantren, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi ke institusi serupa dengan latar belakang atau struktur organisasi yang 

berbeda. Selain itu, metode pengumpulan data yang bersifat kualitatif, terutama melalui wawancara, mungkin 

memiliki bias subjektivitas dari informan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau kombinasi metode untuk memperluas analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di 

berbagai pondok pesantren atau lembaga pendidikan berbasis keagamaan. Penelitian masa depan juga dapat 

mengeksplorasi lebih dalam tentang dampak kepuasan kerja terhadap kinerja individu, keberlanjutan 

pengabdian, dan dampak jangka panjang pada perkembangan pesantren. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kinerja guru pengabdi di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqomah Ngatabaru sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang berbasis nilai-nilai spiritual, pencapaian prestasi kerja dalam mendidik dan membangun 

karakter santri, serta tingkat kepuasan kerja yang mereka rasakan. Meski dihadapkan pada keterbatasan materi 

yang tidak setara dengan gaji, para guru tetap menunjukkan dedikasi tinggi karena didorong oleh motivasi 

spiritual dan rasa tanggung jawab terhadap tugas mereka. Lingkungan kerja yang mendukung dan hubungan 

harmonis antar sesama pengabdi turut menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip keikhlasan, kesederhanaan, dan ukhuwah yang diterapkan di pondok 

pesantren menjadi elemen utama yang mendasari efektivitas kinerja guru pengabdi. 
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